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ABSTRACT 

The Complete Systematic Land Registration (PTSL) Program is one of the Indonesian 

Government's strategic national programs aimed at accelerating land registration to provide 

legal certainty over land ownership. The successful implementation of this program is closely 

related to the quality of employee performance, which is influenced by employee satisfaction. 

This study aimed to analyze the effect of employee satisfaction on the performance quality of 

the PTSL Program at the Bandung City Land Office. 

This research employed a descriptive quantitative approach. The population consisted 

of all employees involved in the implementation of the PTSL Program at the Bandung City 

Land Office, totaling 50 employees. Since the population was fewer than 100 individuals, a 

total sampling technique was applied. Data were collected through questionnaires using the 

Job Satisfaction Survey (JSS) instrument to measure employee satisfaction and performance 

quality indicators adapted from Rivai (2019). The data were analyzed using simple linear 

regression after passing validity, reliability, normality, linearity, and heteroscedasticity tests. 

The findings indicate that employee satisfaction has a positive and significant effect on 

the performance quality of the PTSL Program. The partial test (t-test) produced a t-value of 

4.579 with a significance value of 0.000 (<0.05), indicating that the proposed hypothesis was 

accepted. Furthermore, the coefficient of determination (R²) was 0.304, meaning that employee 

satisfaction explains 30.4% of the variation in performance quality, while the remaining 69.6% 

is influenced by other factors outside this study. 

The study concludes that improving employee satisfaction contributes to better 

performance quality in the implementation of the PTSL Program. Therefore, the Bandung City 

Land Office is encouraged to improve employee satisfaction through better compensation, 

supportive work facilities, effective communication, and appropriate appreciation systems to 

enhance organizational performance and public service quality.  

 

Keywords: Employee Satisfaction, Performance Quality, Complete Systematic Land 

Registration (PTSL), Land Office, Job Satisfaction Survey. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah mendorong 

pemerintah di berbagai negara untuk terus meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

pemerintahan melalui reformasi birokrasi. Reformasi birokrasi tidak hanya berorientasi 

pada penyederhanaan prosedur administrasi, tetapi juga menekankan peningkatan kualitas 

pelayanan publik yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Keberhasilan 

penyelenggaraan pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 

sebagai pelaksana kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, organisasi sektor publik dituntut 

memiliki aparatur yang profesional, kompeten, serta mampu memberikan pelayanan yang 

berorientasi pada kepuasan masyarakat. Menurut  (Robbins & Judge, 2022), keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan tidak hanya dipengaruhi oleh sistem organisasi yang 

baik, tetapi juga oleh perilaku dan kepuasan pegawai yang akan menentukan kualitas 

kinerja yang dihasilkan. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang baik secara kualitas 

maupun kuantitas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi 

(Mangkunegara, 2017). Tingkat kinerja yang tinggi menunjukkan bahwa pegawai mampu 

melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai. Sebaliknya, rendahnya kinerja pegawai akan berdampak pada menurunnya 

kualitas pelayanan, keterlambatan penyelesaian pekerjaan, serta berkurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap organisasi publik. Salah satu faktor yang memengaruhi 

tinggi rendahnya kinerja pegawai adalah kepuasan kerja. (Hasibuan, 2019) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan terhadap 

pekerjaan sehingga mendorong pegawai bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan 

produktif. 

Hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja dijelaskan dalam Two-Factor Theory yang 

dikemukakan oleh (Herzberg, 1959). Herzberg menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu motivator factors yang meliputi prestasi, 

pengakuan, tanggung jawab, peluang berkembang, dan pekerjaan itu sendiri, serta hygiene 

factors seperti kebijakan organisasi, kondisi kerja, hubungan dengan atasan, hubungan 

antarpegawai, gaji, dan keamanan kerja. Faktor motivator mendorong pegawai mencapai 

kinerja yang lebih baik, sedangkan faktor hygiene berfungsi mencegah munculnya 
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ketidakpuasan kerja. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kepuasan pegawai, semakin 

besar pula peluang organisasi menghasilkan kinerja yang optimal. 

Dalam konteks pelayanan publik di Indonesia, peningkatan kualitas kinerja aparatur 

menjadi bagian penting dari agenda reformasi birokrasi. Salah satu instansi yang memiliki 

peran strategis dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat adalah Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN). Berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 17 Tahun 2015, Kementerian ATR/BPN mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria, pertanahan, dan tata ruang. 

Pelayanan pertanahan memiliki peran penting dalam memberikan kepastian hukum atas 

kepemilikan tanah, mengurangi sengketa pertanahan, meningkatkan investasi, serta 

mendukung pembangunan ekonomi nasional. 

Sebagai upaya mewujudkan tertib administrasi pertanahan, Pemerintah Indonesia 

melalui Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) 

melaksanakan Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Program ini 

merupakan percepatan pendaftaran tanah pertama kali secara serentak terhadap seluruh 

objek pendaftaran tanah dalam satu wilayah desa atau kelurahan. Pelaksanaan PTSL 

bertujuan memberikan kepastian hukum atas hak tanah masyarakat, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengurangi sengketa pertanahan, serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional. Program tersebut dilaksanakan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan menjadi salah satu program prioritas 

nasional Kementerian ATR/BPN. 

Pelaksanaan Program PTSL menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. Pada 

awal pelaksanaannya tahun 2017, jumlah bidang tanah yang telah terdaftar sekitar 46 juta 

bidang. Melalui percepatan pelaksanaan PTSL, jumlah tersebut meningkat menjadi sekitar 

117,9 juta bidang tanah hingga September 2024, atau meningkat sekitar 250% 

dibandingkan tahun 2017. Pemerintah menargetkan sebanyak 120 juta bidang tanah 

terdaftar pada akhir tahun 2024 dan sekitar 126 juta bidang pada tahun 2025 sehingga 

seluruh bidang tanah di Indonesia dapat terpetakan secara lengkap. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa Program PTSL menjadi salah satu program prioritas nasional yang 

berhasil mempercepat reformasi administrasi pertanahan di Indonesia. 

Meskipun demikian, peningkatan jumlah bidang tanah yang berhasil didaftarkan juga 

diikuti oleh meningkatnya tuntutan terhadap kinerja pegawai Kantor Pertanahan. Pegawai 

tidak hanya dituntut menyelesaikan target kuantitas sertifikasi tanah, tetapi juga menjaga 

kualitas data fisik dan data yuridis, meningkatkan akurasi pemetaan, mempercepat 
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pelayanan kepada masyarakat, serta menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi 

digital di bidang pertanahan. Kondisi tersebut menyebabkan beban kerja pegawai semakin 

kompleks sehingga kepuasan kerja menjadi salah satu faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam mendukung keberhasilan Program PTSL. 

Salah satu daerah yang memiliki aktivitas pelayanan pertanahan cukup tinggi adalah 

Kantor Pertanahan Kota Bandung. Sebagai ibu kota Provinsi Jawa Barat dan salah satu 

pusat pertumbuhan ekonomi nasional, Kota Bandung memiliki tingkat pembangunan 

kawasan permukiman, perdagangan, industri, dan jasa yang tinggi sehingga kebutuhan 

masyarakat terhadap pelayanan pertanahan terus meningkat. Tingginya jumlah 

permohonan pelayanan pertanahan mengharuskan pegawai Kantor Pertanahan Kota 

Bandung mampu bekerja secara cepat, tepat, dan akurat dalam melaksanakan Program 

PTSL. Selain itu, pegawai juga dituntut mampu beradaptasi dengan digitalisasi pelayanan 

pertanahan, termasuk penggunaan sistem informasi pertanahan dan transformasi menuju 

pelayanan berbasis elektronik. Kondisi tersebut menjadikan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya tingkat kepuasan pegawai, sebagai faktor penting dalam menjaga 

kualitas kinerja pelaksanaan Program PTSL. 

Untuk mengukur tingkat kepuasan pegawai secara komprehensif, penelitian ini 

menggunakan teori Job Satisfaction Survey (JSS) yang dikembangkan oleh (Spector, 

1997). Menurut Spector, kepuasan kerja merupakan sikap individu terhadap pekerjaannya 

yang dipengaruhi oleh sembilan dimensi, yaitu Gaji atau Upah (Pay), Promosi 

(Promotion), Pengawasan (Supervision), Balas Jasa (Fringe Benefits), Imbalan Kontingen 

(Contingent rewards), Kondisi oprasional (Operating conditions), Rekan Kerja 

(Coworkers), Sifat Pekerjaan (Nature of work), Komunikasi (Communication). 

Kesembilan dimensi tersebut memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai tingkat 

kepuasan pegawai terhadap pekerjaannya dan menjadi salah satu instrumen yang paling 

banyak digunakan dalam penelitian manajemen sumber daya manusia. 

Dalam pelaksanaan Program PTSL, seluruh dimensi kepuasan kerja tersebut memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kualitas kinerja pegawai. Gaji dan tunjangan yang memadai 

dapat meningkatkan motivasi kerja, dukungan atasan dan komunikasi organisasi yang baik 

akan mempermudah koordinasi pelaksanaan program, hubungan kerja yang harmonis 

antarpegawai akan meningkatkan kerja sama tim, sedangkan kondisi kerja yang kondusif 

serta karakteristik pekerjaan yang sesuai akan membantu pegawai mencapai target 

penyelesaian sertifikasi tanah secara efektif. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 
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kepuasan pegawai berdasarkan dimensi-dimensi Job Satisfaction Survey, semakin besar 

pula kemungkinan tercapainya kualitas kinerja Program PTSL yang optimal. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian (Andra et al., 2023) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dalam pelaksanaan Program PTSL. Hasil serupa juga ditemukan oleh  (Fitri et al., 2021) 

dan (Fendriyani et al., 2024) yang menyatakan bahwa pegawai dengan tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi cenderung menghasilkan kualitas pekerjaan yang lebih baik 

dibandingkan pegawai dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah. Temuan tersebut 

memperkuat teori Herzberg maupun Spector yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai. 

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya dilakukan di daerah 

yang memiliki karakteristik organisasi, budaya kerja, dan beban pelayanan yang berbeda. 

Hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh kepuasan 

pegawai terhadap kualitas kinerja Program PTSL di Kantor Pertanahan Kota Bandung 

dengan menggunakan indikator kepuasan kerja berdasarkan Job Satisfaction Survey (JSS). 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai secara umum, sedangkan penelitian yang secara 

khusus menghubungkan kepuasan pegawai dengan kualitas pelaksanaan Program PTSL 

masih relatif sedikit. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji 

lebih lanjut. 

Penelitian ini menjadi penting karena keberhasilan Program PTSL tidak hanya 

ditentukan oleh kebijakan pemerintah dan pemanfaatan teknologi informasi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang melaksanakan program tersebut. 

Pegawai yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi akan lebih termotivasi untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, 

meminimalkan kesalahan administrasi, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pelayanan pertanahan. Sebaliknya, rendahnya kepuasan pegawai berpotensi 

menurunkan kualitas pelayanan, memperlambat penyelesaian sertifikasi tanah, dan 

menghambat pencapaian target Program PTSL. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Pengaruh Kepuasan Pegawai 

terhadap Kualitas Kinerja Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

di Kantor Pertanahan Kota Bandung menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai hubungan kepuasan pegawai 
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dengan kualitas kinerja Program PTSL, memperkaya kajian manajemen sumber daya 

manusia pada sektor publik, serta menjadi bahan evaluasi bagi Kantor Pertanahan Kota 

Bandung dalam merumuskan kebijakan peningkatan kepuasan pegawai guna mendukung 

keberhasilan pelaksanaan Program PTSL dan peningkatan kualitas pelayanan pertanahan 

kepada masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh kepuasan pegawai terhadap kualitas kinerja program 

pendaftaran tanah sistematis lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kota Bandung. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mencapai tujuan berikut : 

1. Mengetahui tingkat kepuasan pegawai Kantor Pertanahan Kota Bandung terhadap 

kualitas kinerja program PTSL. 

2. Mengetahui Kualitas Kinerja Pegawai dalam Program PTSL Kantor Pertanahan 

Kota Bandung 

3. Mengetahui pengaruh tingkat kepuasan pegawai Kantor Pertanahan Kota Bandung 

terhadap kualitas kinerja program PTSL. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini dapat menambah kajian impiris terkait kepuasan pegawai kantor 

terhadap kinerja program PTSL di Kota Bandung, khususnya dalam bidang 

pertanahan. Penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi 

pegawai di Kantor Pertanahan Kota Bandung. 

2. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak Kantor 

Pertanahan dan Kementrian ATR/BPN untuk meningkatkan serta mengevaluasi 

kinerja pegawai dalam pelaksanaan program PTSL di Kota Bandung.  

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menjaga fokus dan keakuratan 

analisis, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kantor Pertanahan di Kota Bandung. 

2. Fokus penelitian pada pegawai dalam pelaksanaan program PTSL di Kota 

Bandung. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kepuasan Pegawai terhadap Kualitas 

Kinerja Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) di Kantor Pertanahan Kota 

Bandung, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. kepuasan pegawai dan kualitas kinerja Program PTSL di Kantor Pertanahan Kota 

Bandung berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang cukup tinggi dan mampu melaksanakan tugas serta 

tanggung jawabnya dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan Program PTSL. 

2. Kepuasan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kinerja 

Program PTSL. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,579 lebih besar 

dari t tabel sebesar 2,001 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 

penelitian diterima. Semakin tinggi tingkat kepuasan pegawai, maka semakin baik 

kualitas kinerja yang dihasilkan. 

3. Kepuasan pegawai memberikan kontribusi sebesar 30,4% terhadap kualitas kinerja 

Program PTSL, sedangkan 69,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kepuasan pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas kinerja, namun masih terdapat faktor lain yang perlu 

diperhatikan untuk mengoptimalkan pelaksanaan Program PTSL. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kantor Pertanahan Kota Bandung diharapkan terus meningkatkan kepuasan pegawai 

melalui penyediaan fasilitas kerja yang memadai, penguatan komunikasi, pemberian 

penghargaan atas kinerja, serta peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan 

pelatihan secara berkelanjutan. 

2. Pimpinan instansi perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas 

kinerja pegawai, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, beban kerja, 

dan sistem penghargaan, sehingga pelaksanaan Program PTSL dapat berjalan lebih 

efektif dan optimal. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan menambahkan 

variabel lain yang berpengaruh terhadap kualitas kinerja, menggunakan jumlah 

responden yang lebih besar atau metode penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif dan dapat memperkaya kajian mengenai Program PTSL. 
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